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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah pada bab-bab sebelumnya, 

peneliti menyimpulkan permasalahan-permasalahannya sebagai 

berikut:  

1. Para lansia di Panti Sosial Nini Aki "BERKAH" Pandeglang 

memiliki konsep diri negatif yaitu: Berpikir bahwa ia sudah tidak 

berguna, merasa dirinya yang paling bisa, merasa malu, merasa 

gagal mendidik anak, merasa terbuang. Dari konsep diri negatif 

tersebut mempengaruhi perilaku lansia sehingga menunjukan 

gejala-gejala sebagai berikut: egois, sulit menerima pendapat orang 

lain, pendiam, sering mencibir/nyinyir, berbicara seperlunya, cepat 

tersulut emosi, cepet merajuk/ngambek dan sering ribut dengan 

penghuni panti, dan belum bisa menerima kehidupan sekarang. 

2. Treatmen Konseling Rasional Emotiv Behavior yang dilakukan 

kepada lansia dengan menggunakan konseling individu yang 

bersifat untuk membantu dan meringankan masalah yang dihadapi 

oleh keempat responden. Ada tiga tahapan dalam melakukan 

konseling rasonal emotiv behavior. Tahap pertama membangun 

hubungan baik dengan responden, identifikasi masalah responden 
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(menggali masalah yang dihadapi responden) dan melakukan pola 

ABC. Tahap kedua konselor meyakinkan bahwa pikiran 

irasionalnya dapat berubah dan mendebatkan pikiran irasionalnya. 

Tahap ketiga responden terus dibantu untuk terus menerus 

mengembangkan pikiran rasionalnya. 

3. Dampak Konseling Rasional Emotive Behavior dalam Mengubah 

Konsep Diri Yang Negatif Pada Lansia, yaitu responden mampu 

berpikir rasional mulai berpikiran positif, mau berbagi ilmu dengan 

penghuni yang lain sehingga ia merasa berguna, sudah tidak merasa 

malu dan terbuang lagi, selalu mencoba berpikiran positif kepada 

orang lain atau pada kondisi hidupnya sekarang ini, sehingga 

merubah prilaku lansia, yang menunjukan gejala-gejala yang baik 

yaitu: jarang mencibir penghuni lain, mau berbicara dengan 

penghuni, mau mendengarkan pendapat dan kritikan orang lain, 

sifat egoisnya mulai berkurang dan sedikit mengalah terhadap 

orang lain, mau berbaur dengan penghuni panti yang lain. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, pada bagian akhir skripsi ini 

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yaitu: 

1. Kepala dinas sosial dalam menunjang pembinaan kondisi 

psikologi lansia, menyiapkan satu psikolog atau peksos yang 
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sesuai dengan lulusannya, sehingga dapat menangani 

permasalahan psikologi yang timbul dalam diri lansia atau 

permasalahan yang timbul diantara para lansia. 

2. Bagi mahasiswa atau peneliti dalam penelitian selanjutnya dapat 

menjelaskan konseling rational emotiv dalam mengubah konsep 

diri negatif lansia di panti Sosial Nini Aki "Berkah" Pandeglang 

dan dapat mencoba menggunakan teknit-teknik konseling yang 

lainnya dalam mengubah nonsep diri negatif lansia.  
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